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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Sampah merupakan salah satu masalah yang sering dijumpai di 

setiap daerah di Indonesia. Sampah yang dibuang sembarangan dapat 

menyebabkan penumpukan dan lingkungan menjadi tercemar. Sampah 

tersebut akan menghasilkan bau tak sedap dan dapat menyebabkan 

penyakit. Salah satu sampah yang paling banyak dijumpai adalah sampah 

organik yaitu sekitar 57%, 11% sampah kertas, 15% sampah plastik dan 

17% sampah lainnya (KLHK, 2021). Oleh karena itu, cara untuk 

mengatasi permasalahan sampah organik yaitu dengan memanfaatkannya 

sebagai pakan budidaya maggot atau larva Black Soldier Fly (BSF) 

(Mulyani et al., 2021).  

Maggot merupakan pakan alternatif karena mengandung protein 

tinggi yang berkualitas (Prajayati et al., 2020). Komponen protein ini 

berperan penting untuk pembentukan jaringan tubuh dan membantu proses 

metabolisme pada ternak seperti enzim, hormone dan antibodi.  

Keunggulan dari budidaya maggot BSF ini ada beberapa yakni 

mengurangi dampak penumpukan sampah organik, dapat mengurai 

sampah organik, tidak menimbulkan bau tak sedap dan sangat higenis 

untuk dijadikan pakan ternak.   

Maggot dapat hidup dan berkembang pada semua jenis sampah 

organik yang dihasilkan seperti sisa buah, sayur yang rusak, limbah 

peternakan dan limbah pengolahan makanan. Maggot BSF dapat langsung 

diberikan kepada ternak tanpa melalui treatment khusus, namun bisa 

dikeringkan dengan pengovenan. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat rumusan masalah yaitu : 

1) Bagaimana cara untuk dapat menghasilkan maggot BSF? 

2) Apa saja jenis pakan yang diberikan kepada maggot BSF? 

1.3 TUJUAN 

Tujuan dari kegiatan ini adalah melatih masyarakat untuk dapat 

membudidayakan maggot sebagai pakan ternak dengan memanfaatkan 

sampah organik. 

1.4 TARGET LUARAN 

Dari pelatihan ini target luaran yang diharapkan ialah masyarakat 

di Desa Baumata. 
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BAB II. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT MITRA 

Desa Baumata merupakan salah satu desa di kabupaten Kupang yang 

memiliki potensi lahan untuk mengembangkan budidaya ikan air tawar dan juga 

hewan ternak seperti itik dan bebek. Namun masyarakat ditempat ini belum 

memanfaatkan lahan mereka secara optimal. Mereka hanya mengembangkan 

usaha yang merupakan kebiasaan mereka turun temurun tanpa pernah berpikir 

untuk mengembangkan usaha mereka sehingga penghasilan mereka tidak pernah 

mengalami peningkatan. 

Oleh karena itu dengan adanya informasi yang memadai mengenai cara 

membudidayakan ikan lele serta dengan mengetahui prospek pasarnya sangat 

bermanfaat dalam upaya mempercepat peningkatan pengetahuan masyarakat di 

Desa Baumata yang memiliki lahan yang berpotensi untuk budidaya ikan, yang 

selama ini  belum memanfaatkan potensi lahan tersebut. 
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BAB III. METODE PELAKSANAAN 

Alur pelaksanaan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

1) Melakukan survey lokasi dan pengambilan data dari masyarakat sasaran. 

2) Konfirmasi dengan pemerintah Desa Baumata sebagai tempat pelaksanaan 

kegiatan mengenai waktu pelaksanaan, tempat, sarana dan prasarana dan 

peserta. 

3) Melakukan penyuluhan dan sosialisasi terkait budidaya maggot BSF 

4) Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk pelatihan 

budidaya maggot BSF. 

5) Melakukan budidaya maggot mulai dari penetasan telur sampai panen.  

Tujuan dari kegiatan ini yang hendak dicapai adalah : 

1) Masyarakat dapat memanfaatkan sampah organik sehingga mengurangi 

penumpukan sampah organik 

2) Budidaya maggot dapat menjadi pakan ternak yang memiliki kandungan 

nutrisi yang tinggi 

3) Masyarakat dapat menjual maggot secara basah maupun kering untuk 

membantu perekonomian 
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BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

4.1 ANGGARAN BIAYA 

Dalam melaksanakan kegiatan Pengabian kepada Masyarakat 

(PKM-PM) biaya keseluruhan yang diusulkan adalah Rp9.830.000 

(Sembilan juta delapan ratus tiga puluh ribu), dengan rinciannya sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1 Format Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya 

No Jenis Pengeluaran Sumber Dana 
Besaran Dana 

(Rp) 

1 

Bahan habis pakai (gula pasir, 

dedak, EM4, ampas tahu, 

telur, telur maggot rak 

penetasan, penyedap rasa, 

ember cat, waring, plastic 

bening, kandang, dan baskom 

Belmawa Rp. 5.780.000 

Perguruan Tinggi  Rp. 1.000.000 

2 
Sewa dan jasa (timbangan 

dan serok) 

Belmawa  Rp. 550.000 

Perguruan Tinggi Rp. 200.00 

3 

Transportasi lokal  

(transportasi selama kegiatan 

berlangsung, pembuatan 

banner, dan akomodasi 

transportasi anggota) 

Belmawa Rp. 2.500.000 

Perguruan Tinggi Rp. 500.000 

4 
Lain-lain (Publikasi di media 

sosial dan perijinan) 

Belmawa Rp. 1.000.000 

Perguruan Tinggi Rp. 300.000 

Jumlah 
 

Rekap Sumber Dana 

Belmawa Rp. 9.830.000 

Perguruan Tinggi Rp. 2.000.000 

Jumlah Rp. 11.830.000 
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4.2 JADWAL KEGIATAN 

Tabel 4. 2 Jadwal Kegiatan 

No 
Jenis Kegiatan 

Bulan Person Penanggung Jawab 

1 2 3 4  

1 
Survei lokasi      Ketua Tim 

2 
Mengurus Surat 

Ijin 
    Ketua Tim 

3 
Persiapan Lokasi     Ketua Tim 

4 

Melakukan 

Penyuluhan dan 

sosialisasi 

    Anggota Tim 

5 
Mempersiapkan 

alat dan bahan 
    Tim 

6 

Melakukan 

praktik budidaya 

maggot BSF 

    Tim 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota serta Dosen Pendamping 

Lampiran 1 Biodata Ketua Tim 

 



12 
 

Lampiran 2 Biodata Anggota 1 
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Lampiran 3 Biodata Anggota 2 
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Lampiran 4 Biodata Dosen Pendamping 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 

Lampiran 5 Justifikasi Anggaran Kegiatan 

No Jenis Biaya Total 

1 2 3 

 

A. 

1 

2 

 

Peralatan yang digunakan 

Timbangan 3 buah x Rp100.000 

Serok 5 buah x 50.000 

 

 

Rp. 300.000 

Rp. 250.000 

 

 

 

B. 

1. 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

           TOTAL A 

 

Bahan yang digunakan 

Gula Pasir 10 kg x Rp18.000 

Dedak 50 kg  

EM4 3 x Rp50.000 

Ampas Tahu 20 kg 

Telur 1 rak 

Telur Maggot 

Rak Penetasan Telur 1 Paket 

Penyedap Rasa 3 Pcs x Rp10.000 

Ember Cat 10 x Rp50.000 

Waring 1 roll 

Plastik Bening 20 meter 

Kandang 1 Paket 

Baskom 2 lusin 

Rp.550.000 

 

 

Rp.180.000 

Rp.500.000 

Rp150.000 

Rp200.000 

Rp70.000 

Rp500.000 

Rp. 950.000 

Rp.30.000 

Rp500.000 

Rp 900.000 

Rp500.000 

Rp1.000.000 

Rp300.000 

               TOTAL B Rp.5.780.000 
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C 

1. 

2.  

3.  

4. 

5. 

 

Biaya Transportasi dan akomodasi 

Transportasi (mobil) pengurusan ijin dan survei awal kupang – 

Baumata PP  

Transportasi (mobil) pelaksanaan  Kupang – Baumata 

Pembuatan Banner 

Akomodasi transportasi anggota Rp250.000 x 3 orang 

 

 

Rp.500.000 

 

Rp.500.000 

Rp.750.000 

Rp750.000 

 

 

 

D 

1 

2 

               TOTAL C 

 

Biaya Lain-lain  

Publikasi di Media Sosial 

Perijinan 

Rp2.500.000 

 

 

Rp 500.000 

Rp.500.000 

            TOTAL D Rp.1.000.000 

TOTAL BIAYA RP9.830.000 

 

Lampiran 3. Susunan Tim Pengusul dan Pembagian Tugas 

Lampiran 6 Susunan Tim Pengusul dan Pembagian Tugas 

Nama/NIM Program 

Studi 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(Jam/minggu) 

Uraian Tugas 

Katharina 

Desembrianty 

Prianka Sogen 

Budidaya 

Perairan 

Pakan 6 jam/minggu Budidaya 

Maaggot 

Maria Stefani 

Geraldin Taruk 

Budidaya 

Perairan 

Penyuluhan 

dan 

Sosialisasi 

6 jam/minggu Memberikan 

Penyuluhan 

John Agusthinus 

Wetang 

Budidaya 

Perairan 

Pakan 6 jam/minggu Budidaya 

Maaggot 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Tim Pengusul 

Lampiran 7 Surat Pernyataan Ketua Tim Pengusul 
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Lampiran 5. Surat Pernyataan Kesediaan Bekerjasama dengan Mitra 

 

Lampiran 8 Surat Pernyataan Kesediaan Kerjasama Dari Mitra 

 


